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RINGKASAN 
 
 
Luise Handika Saputra, 2024, “Akurasi Model Zmijewski X-Score Dan Altman Z-
Score Dalam Memprediksi Financial Distress Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil 
Tahun 2020-2022”. Dosen Pembimbing: Doni Teguh Wibowo, S.E.,M.M.  
________________________________________________________________ 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
kondisi keuangan perusahaan sub sektor tekstil yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2020-2022 dengan menggunakan metode Altman (Z- Score) dan 
Zmijewski (X-Score). Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 
keuangan dari perusahaan sub sektor tekstil yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2020-2022, yaitu perusahaan dengan kode emiten ARGO, BELL, 
CNTX, ESTI, HDTX, INDR, INOV,MYTX, POLY, SBAT, SRIL, SSTM, PT. TFCO. 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian dari 
prediksi kebangkrutan menunjukkan bahwa berdasarkan model Altman (Z- Score) 
diperoleh 8 (delapan) perusahaan yang menunjukkan kondisi berpotensi bangkrut 
dan 5 (lima) perusahaan dalam kondisi grey area atau rawan bangkrut sedangkan 
model Zmijewski mengklasifikasikan 8 (delapan) perusahaan dalam kondisi sehat. 
Dan terdapat perbedaan hasil dari kedua prediksi kebangkrutan.  
 
Kata Kunci: Prediksi Kebangkrutan, Altman, Zmijewski,  Perusahaan 

Sub Sektor Tekstil dan Garmen, Bursa Efek Indonesia. 
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SUMMARY 
 
 
Luise Handika Saputra, 2024, "Accuracy of the Zmijewski X-Score and Altman Z-
Score Models in Predicting Financial Distress in Textile Sub-Sector Companies in 
2020-2022". Lecturers: Doni Teguh Wibowo, S.E., M.M. 
___________________________________________________________ 
 
 
 

This research was conducted with the aim of finding out the financial 
condition of textile sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
in 2020-2022 using the Altman (Z-Score) and Zmijewski (X-Score) methods. This 
research uses secondary data in the form of financial reports from textile sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022, namely 
companies with issuer codes ARGO, BELL, CNTX, ESTI, HDTX, INDR, INOV, 
MYTX, POLY, SBAT, SRIL , SSTM, PT. TFCO. using quantitative descriptive 
analysis techniques. The results of the research on bankruptcy prediction show 
that based on the Altman (Z-Score) model, 8 (eight) companies show a potential 
bankruptcy condition and 5 (five) companies are in a gray area condition or prone 
to bankruptcy, while the Zmijewski model classifies 8 (eight) companies as being 
in a state of bankruptcy. Healthy. And there are differences in the results of the two 
bankruptcy predictions.. 
 
 
Keywords: Bankruptcy Prediction, Altman, Zmijewski, Textile and Garment Sub-

Sector Companies, Indonesian Stock Exchange 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang  

Industri tekstil dan garmen merupakan salah satu sektor industri 

manufaktur yang memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional, 

antara lain penyumbang devisa ekspor nonmigas, penyerapan tenaga kerja, 

serta pemenuhan kebutuhan dalam negeri (Julianti et al., 2021). Perusahaan 

tekstil dan garmen adalah perusahaan sektor ekonomi padat karya yang 

berperan penting dalam menopang perekonomian nasional. Industri tekstil dan 

produk teksti (TPT) mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 3,6 juta orang, 

memberikan kontribusi sebesar 6,38 persen terhadap PDB industri pengolahan 

nonmigas dan berkontribusi 5,51 persen terhadap total ekspor nasional. Oleh 

karena itu, industri tekstil dan produk tekstil (TPT) menjadi salah satu sektor 

prioritas yang akan dikembangkan dalam peta jalan Making Indonesia 4.0 

(kemenperin, 2022). 

Tekstil merupakan salah satu dari tiga kebutuhan pokok yang 

dibutuhkan oleh manusia selain rumah dan makanan. Seiring berkembangnya 

jaman dan semakin majunya teknologi saat ini, tekstik tidak hanya berfungsi 

untuk kebutuhan pokok, melainkan juga sebagai gaya hidup manusia terutama 

di Indonesia. Dengan demikian banyak perusahaan dan industri tekstil yang 

berlomba-lomba untuk memenuhi kebutuhan tekstil yang dibutuhkan oleh pasar 

tekstil di Indonesia saat ini dengan kualitas yang lebih baik. Namun, pada 

beberapa tahun terakhir ini perindustrin tekstil di Indonesia sedang mengalami 

penurunan baik dari segi ekspor maupun di dalam negeri sendiri.   
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Penyebab terpuruknya industry tekstil dan produk tekstil (TPT) adalah 

inflasi yang terjadi di beberapa negara tujuan ekspor industri tekstil dan produk 

tekstil tersebut, hal ini menyebabkan permintaan menurun. Ketua Asosiasi 

Pertekstilan Indonesia mengatakan dampak dari permintaan menurun yaitu 

sektor tekstil dan produk tekstil (TPT) tidak bisa dipasarkan baik secara 

domestik maupun  ekspor. Menurut (Ragimun, 2018), daya saing ekspor 

Indonesia perlu ditingkatkan dengan senantiasa mencermati perkembangan 

dan dinamika FDI sektor manufaktur negara asal serta GDP negara tujuan. 

Demikian juga senantiasa mencermati negara tujuan ekspor AS berupa faktor 

tarif, GDP negara tujuan dan FDI sektor manufaktur negara asal. Sedangkan, 

negara tujuan ekspor RRT berupa FDI sektor manufaktur negara asal. Negara 

Amerika Serikat juga mengalami penurunan ekspor, secara keseluruhan 

disebabkan oleh pandemic Covid-19 yang mengurangi produksi barang tekstil 

dan pakaian jadi. Nilai ekspor produk tekstil dan pakaian jadi AS turun 3,0 USD 

miliar (17,1%) menjadi 14,7 USD miliar dari tahun 2019 hingga 2020 (STATES 

& INTERNATIONAL TRADE COMMISSION, 2020). Berdasarkan laporan 

Badan Pusat Statistik (BPS), Amerika serikat merupakan negara utama tujuan 

ekspor pakaian jadi atau konveksi dari tekstil. Nilai ekspornya dapat mencapai 

USD 3,86 miliar, nilai tersebut setara 55,94% dari total nilai ekspor pakaian jadi 

Indonesia di tahun 2021. Kemudian diikuti dengan Negara Jepang dan Jerman 

yang menjadi Negara tujuan ekspor pakaian jadi terbesar berikutnya. Nilai 

masing-masing Negara tersebut yaitu USD 534,6 juta dan USD 324,9 juta. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Februari 2023 
 

Kondisi yang terjadi pada industri tekstil dan produk tekstil (TPT) ini telah 

diprediksi International Monetary Fund (IMF) melambat menjadi 2,9% di tahun 

2023. Selain itu, Bank Indonesia juga memprediksi perlambatan Produk 

Domestik Bruto (PDB) Amerika Serikat pada tahun 2023 sebesar 0,9% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain itu perlambatan ekonomi di 

Tiongkok dikarenakan krisis sektor properti juga menjadi sebab perlambatan 

ekonomi dunia yang berdampak bagi Indonesia. Nilai ekspor tiongkok pada 

Agustus 2023 mengalami penurunan 6,71% dibandingkan dengan periode yang 

sama pada tahun sebelumnya (kemenperin, 2023). Negara tujuan ekspor 

pakaian jadi atau konveksi dari tekstil dapat dilihat melalui    tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Negara Tujuan Utama Ekspor 

No. Negara Nilai 
(dalam USD) 

1. Amerika Serikat 3.868.500.000 
2. Jepang 534.600.000 
3. Jerman 324.900.000 
4. Korea Selatan 282.200.000 
5. Australia 193.700.000 
6. Tiongkok 171.600.000 
7. Kanada 155.300.000 
8. Inggris 141.600.000 
9. Belgia 85.700.000 

Gambar  1 Volume dan nilai ekspor industry tekstil Indonesia 



4 
 

 

 
 
 

10. Uni Emirat Arab 51.700.000 
11. Lainnya 1.099.600.000 

Sumber: BPS, 2023 

 

Penurunan permintaan ini juga terlihat dari nilai ekspor dan aksesorisnya 

atau rajutan yang turun hingga 30,75% (month-to-month) dari Agustus hingga 

September 2022. Nilainya turun dari US$ 447,9 juta menjadi 310,2 juta. Pakaian 

rajutan merupakan salah satu dari 10 golongan barang nonmigas dengan nilai 

ekspor terbesar pada periode tersebut. Saat ini industry tekstil dihadapkan 

dengan permasalahan pemutusan lapangan kerja (PHK). Hal ini juga 

dikarenakan permintaan global menurun signifikan akibat ancaman resesi 

(Annur, 2022).  

Tabel 2. Persentase Kenaikan atau Penurunan 10 Golongan Barang Nonmigas 
dengan Nilai Ekspor Terbesar (Agustus-September 2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas, berbagai aspek perlu diperhatikan agar dapat 

mempertahankan keberlangsungan perusahaan dan menguasai pasar. Selain 

permasalahan ekspor, perusahaan subsektor tekstil dan garmen di Indonesia 

mempunyai kendala pada bahan baku. Harga bahan baku subsektor tekstil dan 

garmen Indonesia lebih mahal 13% dibandingkan harga bahan baku luar 
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negeri. Hal ini menyebabkan produk lokal kalah saing dengan produk impor 

karena produk impor mempunyai harga yang lebih murah. Terdapat 9 

Perusahaan subsektor tekstil dan garmen yang bangkrut pada periode 2018-

2019 akibat tingginya impor kain sebesar 900.000 ton pada tahun 2018. Inilah 

salah satu penyebab perusahaan subsector tekstil dan garmen mengalami 

kerugian. Terdapat 7 perusahaan subsector tekstil dan garmen yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami kerugian, yaitu perusahaan ADMG, 

ARGO, CNTX, HDTX, MYTX, POLY, dan SSTM. Empat dari 7 perusahaan 

tersebut mengalami kerugian berturut-turut pada periode 2015-2020, yaitu 

perusahaan ADMG, ARGO, HDTX, dan MYTX. Kendala yang dialami 

perusahaan subsektor tekstil dan garmen menunjukkan adanya penurunan 

kinerja perusahaan sehingga berdampak pada kondisi keuangan perusahaan. 

Kondisi keuangan yang tidak sehat berpotensi terjadinya financial distress 

(Maximillian & Septina, 2022).  

 Bagi perusahaan yang dapat memperpanjang siklus hidupnya tentu 

akan sangat menguntungkan. Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat 

mempertahankan siklus hidupnya maka akan sangat merugikan sehingga 

terjadi kebangkrutan di masa depan. Ada berbagai faktor yang dapat 

menyebabkan perusahaan mengalami kegagalan, diantaranya adalah faktor 

ekonomi, kesalahan manajemen, dan bencana alam. Perusahaan yang 

mengalami kegagalan dalam operasinya akan berdampak pada kesulitan 

keuangan perusahaan (Jannah, 2008).  

Hal ini tentunya menuntut manajer untuk terus melakukan 

pengevaluasian kegiatan perusahaan agar mampu memberikan kontribusi 

yang positif, sehingga nantinya sesuai dengan harapan dan dapat berguna bagi 

pemilik modal. Untuk menghindari hal tersebut, maka penting untuk dilakukan 

analisis yang mampu memprediksi risiko potensi kebangkrutan. Kebangkrutan 
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adalah keadaan di mana perusahaan tidak mampu lagi melanjutkan 

operasionalnya. Di era perkembangan ekonomi yang sangat pesat saat ini, 

kinerja perusahaan selalu mengalami perubahan, baik perubahan yang akan 

memberikan tingkat keberhasilan atau sebaliknya yaitu kegagalan.  

Setiap perusahaan bisnis tentu memiliki tujuan untuk memperoleh laba 

sebanyak-banyaknya dan dapat beroperasi dalam jangka panjang. Oleh karena 

itu, setiap perusahaan yang menginginkan hal tersebut diharapkan mampu 

untuk mencegah kegagalan usaha yang menyebabkan pembubaran 

perusahaan. Hal yang dapat dilakukan yaitu dengan selalu melakukan inovasi 

dan menggunakan sumber daya dengan efektif untuk meningkatkan daya 

saing. Dalam mewujudkan hal tersebut, perusahaan harus mampu 

meningkatkan pendanaan yang semakin besar seiring bertumbuhnya bisnis 

yang dimiliki melalui sisi utang maupun ekuitas.  

Dalam hal ini kinerja keuangan merupakan evaluasi menyeluruh 

terhadap kondisi finansial perusahaan. Hal ini mencakup berbagai aspek untuk 

memberikan gambaran lengkap tentang kesehatan keuangan dan kemampuan 

perusahaan untuk mencapai tujuan bisnisnya. Menurut Rudianto, 2013 dalam 

(Purba et al., 2021), kinerja keuangan perusahaan adalah hasil atau prestasi 

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 

dilaksanakan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran mengenai 

posisi posisi keuangan perusahaan dan menunjukkan hasil usaha selama 

periode tertentu, yang diperoleh dengan menganalisa laporan keuangan. Salah 

satu alat yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yaitu 
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dengan menggunakan laporan-laporan keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan perusahaan tersebut dapat di analisis dengan menggunakan rasio 

keuangan yang akan diketahui secara jelas tentang hasil usaha yang dicapai 

oleh perusahaan. Data keuangan tersebut kemudian di analisis lebih lanjut 

sehingga akan diperoleh informasi yang dapat mendukung keputusan yang 

dibuat, dengan menganalisis data keuangan tahun-tahun sebelumnya maka 

dapat diketahui tingkat profitabilitas, tingkat solvabilitas, tingkat likuiditas dan 

stabilitas usaha, dan juga tingkat risiko atau tingkat kinerja suatu perusahaan.  

Hasil penilaian tersebut untuk melihat kondisi kinerja perusahaan 

selama satu periode. Apabila kinerja keuangan perusahaan dinyatakan sehat 

maka akan dipercaya eksistensinnya, sehingga mampu meningkatkan daya 

saing perusahaan. Dan jika perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang 

tidak sehat bukan hanya membahayakan perusahaan itu sendiri akan tetapi 

dapat merugikan pihak lain seperti investor. Selain itu, sebuah perusahaan bisa 

dikatakan sukses apabila ditunjang dengan kinerja keuangan yang baik pula, 

dengan kinerja yang baik akan menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya keuangannya.  

Menurut Fahmi dalam (Sarmento, 2018) Kinerja keuangan 

menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai hasil dari 

berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja keuangan dapat digambarkan 

sebagai suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu 

perusahaan telah menerapkan aturan pelaksanaan keuangannya dengan baik 

dan akurat. Dengan kondisi perekonomian, politik di dalam dan luar negeri yang 

tidak menentu perusahaan dihadapkan dengan tantangan nyata dimana 

perusahaan harus berupaya menjaga nilai perusahaanya Dengan kondisi 

perekonomian, politik di dalam dan luar negeri yang tidak menentu perusahaan 



8 
 

 

 
 
 

dihadapkan dengan tantangan nyata dimana perusahaan harus berupaya 

menjaga nilai perusahaanya.  

Menurut Srimindarti (2006:34) dalam (Sarmento, 2018) penilaian kinerja 

keuangan yaitu penentuan efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan 

berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya 

secara periodik. Pengukuran kinerja diaplikasikan perusahaan untuk 

melaksanakan perbaikan atas kegiatan operasionalnya supaya bisa bersaing 

dengan perusahaan lain. Untuk investor, informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan 

mempertahankan investasi mereka di perusahaan tersebut atau mencari 

alternatif lain. Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. 

Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para investor melihat perusahaan 

tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga 

saham atau dapat dikatakan bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai 

perusahaan. 

Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan perusahaan 

dapat dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut: (1). Untuk mengukur prestasi 

yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya; (2). Dapat 

digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang 

akan datang; (3). Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya; 

dan (4). Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar 

dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

Tujuan pengukuran kinerja keuangan sangat penting untuk diketahui 

karena pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi perilaku pengambilan 

keputusan dalam perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan suatu 
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perusahaan tergantung pada sudut pandang yang diambil dan tujuan analisis. 

Terdapat empat tujuan dilaksanakannya pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan (Munawir 2004:31) dalam (Sarmento, 2018), antara lain untuk: (1). 

Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih; (2). 

Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, 

kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang; (3). Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, 

yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal secara produktif; (4) 

Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil. 

Menurut Plat dan Plat (Putong & Gani, 2012), kesulitan keuangan 

(financial distress) adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi 

sebelum perusahaan dinyatakan bangkrut. Pengertian tersebut menjelaskan 

bahwa kondisi kesulitan keuangan atau sering disebut sebagai financial 

distress adalah kondisi di mana perusahaan mengalami keuntungan bersih 

yang negatif. Dalam artian ini, laporan keuangan perusahaan membukukan rugi 

dalam nilai buku perusahaan. Sedangkan kegagalan keuangan adalah 

terjadinya insolvensi antara dasar arus kas dan dasar nilai saham (Endri, 2009). 

Bila perusahaan gagal memenuhi kewajiban jatuh temponya, maka inilah 

disebut insolvensi secara teknis. Ukuran kekayaan bersih perusahaan (asset) 

bersifat negatif dalam neraca konvensional lebih kecil dari kewajiban. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

kesulitan keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai suatu kondisi di mana 

perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk membayar hutang-hutangnya 
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baik pokok maupun bunganya (tidak mampu memenuhi kewajibannya) 

sehingga tujuan ekonomi dan bisnis perusahaan tidak bisa tercapai. Agar 

perusahaan dapat terhindar dari keterperukan serta dapat berkembang dengan 

pesat maka perusahaan harus mengetahui dengan tepat kondisi perusahaan 

dan kinerja keuangan perusahaan maka perlu adanya suatu analisis yang tepat. 

Untuk itu perusahaan harus dapat memahami kondisi keuangan karena 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam perkembangan usaha agar 

dapat mengatasi persaingan yang semakin ketat antar perusahaan. 

Kebangkrutan merupakan persoalan yang serius dan memakan biaya, 

maka jika ada early warning system yang bisa mendeteksi potensi 

kebangkrutan sejak awal, dimana manajemen akan sangat terbantu. 

Manajemen bisa melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan sendiri 

mungkin untuk menghindari kebangkrutan. Ada beberapa indikator yang bisa 

dipakai untuk memprediksi kebangkrutan. Indikator tersebut bisa berupa 

indikator internal (dari dalam perusahaan) dan indikator eksternal (dari luar 

perusahaan). Indikator internal perusahaan antara lain aliran kas perusahaan, 

strategi perusahaan, laporan keuangan, trend penjualan, kemampuan 

manajemen.  

Menurut (Hanafi, 2004:654) dalam (Erlita Yulianti, 2010), indikator 

eksternal perusahaan dapat diperoleh dari pasar keuangan serta informasi dari 

pihak-pihak berkepentingan seperti pemasok, dealer, dan konsumen Dalam 

memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan, kondisi keuangan dapat 

dijadikan tolak ukur perusahaan tersebut dalam menjaga kelancaran operasi 

perusahaan agar sesuai dengan tujuan perusahaan. Dalam upaya untuk 

memperoleh laba sebagai tujuan perusahaan perlu dilakukan analisis dan 

evaluasi laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan harus sedini mungkin 



11 
 

 

 
 
 

melakukan berbagai analisis terutama analisis yang menyangkut kebangkrutan 

perusahaan.  

Metode analisis Financial Distress banyak digunakan di berbagai 

perusahaan dan berbagai bidang usaha. Salah satu metode tersebut adalah 

metode analisis Altman (1968). Metode ini menggunakan Multiple Discriminate 

Analysis (MDA) atau biasa disebut Multivariate. Metode Multivariate 

menggabungkan dua rasio atau lebih ke dalam satu persamaan, sehingga 

memudahkan dalam menganalisis Kesehatan keuangan suatu perusahaan. 

Altman menggunakan analisis deskriminan dan mengambil suatu sampel yang 

terdiri dari 66 perusahaan manufaktur, setelah diantaranya bangkrut. Dari 

laporan keuangan, satu periode sebelum perusahaan bangkrut, Altman 

memperoleh 22 rasio keuangan, dimana lima diantaranya ditemukan paling 

berkontribusi pada model prediksi. Metode Altman mempunyai tingkat akurasi 

mencapai 95%.  

Selain itu, terdapat metode lain untuk menganalisis financial distress 

yang dikembangkan oleh Zmijewski pada tahun 1984. Zmijewski menggunakan 

sampel 40 perusahaan industry yang mengalami kebangkrutan dan 800 

perusahaan yang tidak bangkrut dan menemukan beberapa variabel bebas 

yang meliputi ukuran beberapa rasio keuangan, yaitu profitabilitas (Return on 

Assets/ROA), leverage (Debt Ratio), dan likuiditas (Current Ratio), proporsi 

yang demikian akan dinilai lebih valid untuk menilai apakah sebuah perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan.  

Berdasarkan penelitian (Fahma & Setyaningsih, 2021), metode 

Zmijewski memiliki tingkat keakuratan sebesar 94,9%.  Dalam penelitian 

sebelumnya oleh (Dahni, 2019) untuk memprediksi potensi kebangkrutan PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk (AISA), metode Altman Z-Score dan Zmijewski 

X-Score digunakan, mengungkapkan perbedaan hasil perhitungan antara 
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keduanya. Namun, dalam penelitian terbaru ini, fokus ditujukan pada industri 

tekstil dan produk tekstil (TPT) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini menegaskan pentingnya analisis 

laporan keuangan dalam menilai kesehatan suatu perusahaan. Dengan 

demikian, penulis mengangkat judul “Akurasi Model Zmijewski X-Score Dan 

Altman Z-Score Dalam Memprediksi Financial Distress Pada Perusahaan 

Sub Sektor Tekstil Tahun 2020-2022”  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana 

akurasi Model Zmijewski X-Score dan Altman Z-Score dalam memprediksi 

financial distress pada perusahaan sub sektor tekstil dengan periode 

pengamatan tahun 2020-2022?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disajikan di 

atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja Working Capital to Total Assets dalam model 

Altman Z-Score pada perusahaan sub sektor tekstil Bursa Efek Indonesia 

2. Untuk mengetahui Retained Earnings to Total Assets dalam model Altman 

Z-Score pada perusahaan sub sektor tekstil Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk mengetahui kinerja Earnings Before Interest and Taxes to Total 

Assets dalam model Altman Z-Score pada perusahaan sub sektor tekstil 

Bursa Efek Indonesia 
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4. Untuk mengetahu kinerja Book Value of Equity to Book Value of Total Debt 

dalam model Altman Z-Score pada perusahaan sub sektor tekstil Bursa 

Efek Indonesia 

5. Untuk mengetahui kinerja Sales to Total Assets dalam model Altman Z-

Score pada perusahaan sub sektor tekstil Bursa Efek Indonesia 

6. Untuk mengetahui kinerja Return on Aset dalam Model Zmijewski X-Score 

pada perusahaan sub sektor tekstil Bursa Efek Indonesia 

7. Untuk mengetahui kinerja Debt Ratio dalam Model Zmijewski X-Score pada 

perusahaan sub sektor tekstil Bursa Efek Indonesia 

8. Untuk mengetahui kinerja Current Ratio dalam Model Zmijewski X-Score 

pada perusahaan sub sektor tekstil Bursa Efek Indonesia 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dibidang 

teoristis maupun praktis, adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi 

agar kedepannya dapat melakukan penelitian dengan lingkup yang lebih 

luas. 

2. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk 

menambah wawasan, pengetahuan, mengenai analisa kebangkrutan 

perusahaan sector tekstil yang tercatat di BEI. 

  


